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KATA PENGANTAR 
 

Syukur alhamdulillah, atas bimbingan Allah yang Maha Kuasa, 

EXNX� \DQJ� EHUMXGXO� ´Fikih 0RGHUDVLµ ini telah dapat diselesaikan, 

dan telah hadir di hadapan para pembaca yang moderat, meskipun 

disadari masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu adanya 

saran dan masukan, agar senantiasa menjadi lebih sempurna. 

Shalawat dan salam, semoga Allah swt., selalu limpahkan kepada 

Nabi tercinta Muhammad saw., yang menjadi uswatun hasanah dan 

suri tauladan bagi kita semua, Sang membawa risalah Islamiyyah 

dengan cara yang damai, dan tentram, serta penebar rahmat bagi 

sekalian alam (UDKPDWDQ�OLO�¶DODPLQ�� Dakwah yang dibawanya begitu 

santun dan moderat, bil hanifiyati samhah dengan cara yang lemah 

lembut, sebagaimana tugas utamanya yaitu ´OLXWDPPLPD�PDNDDULPDO�

DNKODNµ�(untuk menyempurnakan akhlak).  

Fikih adalah pemahaman yang mendalam terhadap ilmu 

yang mempelajari hukum-KXNXP� V\UL·DK� \DQJ� EHUVLIDW� SUDNWLV��

yang diambil dari dalil-dalil yang rinci. Pengertian fikih yang di 

maksud adalah sebagai ciri dan sifat fikih yang tidak sama dengan 

ilmu lainnya. Adapun ciri itu adalah; Pertama, al-Ilmu bi al-ahkam 

(pengetahuan tentang semua hukum). Kedua, bi al-ahkam (tentang 

hukum-hukum). Ketiga, al-V\DU·L\\DK �GLDPELO�GDUL�V\DUL·DK���0DND�

daripada itu, bahwa fikih merupakan esensi dari ajaran Islam sejak 

zaman Rasulullah saw., di utus ke Bumi fikih menjadi bagian utama 

bagaiamana hamba dapat beribadah kepada Allah swt., maka 

daripada itu, tanpa adanya fakih, tidak akan ada amaliyah yang 

dapat diamalkan. Dengan fikihlah ajaran agama melalui al-4XU·DQ�

dan al-Sunnah dapat dipraktekkan. 

Maka sesungguhnya cara kerjanya fikih adalah mengatur 

cara hidup manusia (mukallaf) dengan tujuan mengambil sesuatu 

yang membawa kemaslahatan bagi manusia dan menjauhkan dari 

segala sesuatu yang akan mengancam kehidupan manusia. Hal 

yang membawa kemaslahatan bagi manusia haruslah tetap 

dipertahankan dan dilestarikan dan hal yang membawa 

kemudharatan haruslah dihindarkan, karena jika dilanggar akan 

menimbulkan dampak kerusakan. 
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Sedangkan moderasi adalah cara pandang seseorang secara 

adil, yang dalam bahasa Arab kerap dikenal dengan istilah 

wasthiyyah, yaitu berada di tengah antara dua sudut. Maka konsep 

fikih moderasi dalam bahasa Arab disebut dengan fiqh al-wasathi, 

yaitu fikih yang membahas tentang cara pandang terhadap sesuatu 

hal secara moderat dan adil.  

Dalam konsep fikih moderasi, tema besar yang digagas 

adalah toleran (tasamuh), dari satu tema besar ini kemudian 

melahirkan dua cabang, yaitu toleransi dalam beragama dan 

toleransi antar umat beragama. Kajian toleransi beragama adalah 

pengembangan terhadap nilai-nilai moderasi yang harus dimiliki 

oleh pemeluk agama dan keyakinan yang sama, dalam hal ini 

adalah agama Islam.  

Pada kajian ini (internal agama), akan memfokuskan pada 

suatu kajian terhadap corak keragaman dalam amaliyah agama, 

maka dalam bab ini akan berbicara perbedaan (ikhtilaf), dalam 

kajian fikih muqarran. 

Agama Islam adalah agama yang moderat, sebagaimana 

dalam konsep hukum bahwa asal dari setiap hukum adalah mubah, 

sampai adanya dalil yang mengaharamkannya. Hukum Islam 

diturunkan oleh Allah swt untuk kemaslahatan manusia, sehingga 

tujuan dari hukum adalah untuk mengambil kemaslahatan dan 

PHQJKLQGDUNDQ�NHPXGKDUDWDQ��GHQJDQ�DVDV�V\DUL·DK�\DLWX�'adam al-

haraj (meniadakan kesulitan), taqlil al-takalif (meringankan beban), 

al-tadarruju fi al-tasyri' (hukum berlaku secara beransur-ansur). 

Dalam hal internal agama, bahwa pemahaman terhadap agama 

yang berbeda-beda kemudian menimbulkan amaliyah yang 

beragama, namun demikian bahwa perbedaan adalah rahmah, dan 

dalam hal ini Yusuf al Qardhawi membagi ikhtilaf pada dua hal 

yaitu aqliy dan akhlaqiy, ikhtilaf akal adalah perbedaan yang 

disebabkan hasil pemahaman yang berbeda, tapi perbedaan akhlak 

dilarang karena perbedaan yang menyebabkan permusuhan.  

Dalam konteks eksternal agama, bahwa ajaran Islam 

memberikan kesempatan kepada agama lain untuk meyakini 

ajarannya dan tidak ada paksaan dalam beragama (la ikraha fi al-din), 

agama kita adalah keyakinan kita yang harus kita yakini, sedangkan 
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keyakinan mereka adalah ajaran yang harus ia yakini, maka dalam 

hal amaliyah bahwa setiap kita adalah ciptaan Allah dan harus 

menjaga nilai-nilai rahmah terhadap sesama, maka dalam hal ini 

tentunya fikih juga mengatur tentang hukum-hukum yang 

melibatkan kepada dua keyakinan yang berbeda dalam muamalah, 

dan inilah tema yang juga menarik untuk ditelaah dalam kontruksi 

fikih moderasi, yaitu adanya keseimbangan antara aqidah dan 

toleransi (al-tawazunu baina al-aqidah wa al-tasamuh). 

Dalam konteks Indonesia dikenal sebagai ´7KH�0HHWLQJ�SOHDFH�

RI�:RUG�5HOLJLRQVµ meskipun demikian, perbedaan dan keagamaan 

itu tidaklah membuat bangsa Indonesia terpecah belah, melainkan 

mereka hidup damai, toleran, saling menghargai dan menghormati 

bahkan bersatu-padu mengusir penjajah dari bumi Nusantara. 

Persatuan tersebut terus mereka pelihara dan mereka jaga, sehingga 

keutuhan NKRI dapat dipertahankan hingga saat ini. 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk, baik dalam 

suku, bahasa, budaya maupun agama. Terdapat lebih dari 500 

bahasa yang tersebar di seluruh pulau besar dan kecil yang 

jumlahnya mencapai 1700 pulau.1 Secara konteks, Indonesia adalah 

negara yang memiliki penduduk muslim terbesar di dunia, hingga 

presentasenya bagi masyarakat Indonesia yang beragama Islam  

86,9 persen, Kristen 7,46 persen, Katolik  3,08 persen, Hindu 1,71 

persen, Budha 0,3 persen dan Konghucu 0,5 persen. Di samping 

enam agama tersebut juga terdapat ratusan aliran kepercayaan 

lokal yang eksistensinya dilindungi oleh pemerintah. 

Dari presentase tersebut, maka pemeluk ajaran Islam masih 

dalam posisi mayoritas di negara Indonesia bila dibandingkan 

dengan pemeluk agama lainnya, maka sangat wajar ketika adanya 

tudingan dan tuduhan terhadap isu-isu radikal dalam agama yang 

bersumber dari ajaran Islam, sebagaimana terjadi di beberapa 

negara lain bahwa konflik sering terjadi pada masyarakat 

mayoritas, seperti halnya India, terjadi beberapa sikap ekstrim yang 

 

1 Afif Muhammad, dkk., Membangun Moderasi Beragama di Lingkungan UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung, (Bandung: LP2M UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, 2021), h. 3 
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bersumber pada ajaran mayoritas, begitu juga terjadinya dinamika 

di beberapa negara di dunia.  

Meskipun umat Islam di Indonesia merupakan penduduk 

mayoritas, namun Indonesia bukanlah negara Islam, dan tidak juga 

PHQHUDSNDQ� V\DUL·DK� ,VODP� GDODP� VLVWHP� QHJDUDQ\D�� PHODLQNDQ�

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan 

pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Tahun 1945 dan Bhineka 

Tunggal Ika. 

Sistem negara Indonesia adalah NKRI dengan tetap menjaga 

nilai-nilai toleransi yang dipupuk subur dan saling menghormati, 

baik dalam hal keragaman budaya, suku dan adat istiadat, maupun 

agama yang telah resmi di Indonesia. Nilai toleransi pada enam 

agama resmi yang ada di Indonesia dapat diwujudkan dengan cara 

menjaga nilai-nilai toleransi, sehingga ketika kita beribadah sesuai 

dengan agama dan keyakinan kita, pada saat lain terdapat saudara 

kita yang juga dalam waktu bersamaan memiliki hak juga untuk 

beribadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya yang harus 

juga dihormati, karena agama yang mereka peluk juga agama atau 

kepercayaan yang dianggap resmi dalam aturan negara Indonesia.  

Sistem NKRI ini menunjukkan pada kesatuan yang di 

letaknya melalui sebuah sejarah panjang yang dilakukan oleh para 

pejuang sekaligus pelopor kemerdekaan, yang tidak terlepaskan 

juga oleh jasa para ulama yang juga ikut serta aktif dalam 

meletakkan sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

atas dasar kesepakatan bersama tanpa membeda-bedakan antara 

agama, dan suku budaya. Berbahasa satu, yaitu bahasa Indonesia, 

bertanah air satu yaitu tanah air Indonesia. 

Dari statment tersebut di atas, muncullah beberapa 

pertanyaan mendasar, mengapa Indonesia bukan Negara Islam 

padahal Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduk 

muslimnya? Perlu kita sadari bahwa Indonesia merdeka bukan 

hanya diraih oleh umat Islam saja, melainkan juga oleh seluruh 

warga negara Indonesia, secara bersama-sama, sehingga ketika 

sistem negara Indonesia adalah bersistemkan Islam atau sistem 

NKLODIDK� GHQJDQ� PHQHUDSNDQ� V\DUL·DW� ,VODP� VHFDUD� SHQXK� GDVDU-

dasar negaranya, pastilah akan terjadi permasalahan baru, terutama 
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wilayah-wilayah bagian Timur akan keluar dari sistem negara 

tersebut, selain itu juga sampai hari ini tidak ada satu negarapun 

yang mengkalim bahwa negaranya adalah negara Islam yang 

dipimpin oleh Kholifah dalam bentuk Khilafah. 

Realitanya bahwa negara adalah suatu negara  yang begitu 

luas hingga terdiri dari 17 ribu pulau, 1.904. 569 km. Besarnya 

jumlah penduduk 237,641,326 Jiwa, walau dalam versi lain sekitar 

268 juta jiwa, yang sangat heterogen, dan 1331 suku bangsa, dari 

kurang lebih 300 etnis dan kurang lebih 1000 suku bangsa, serta 

1.109 bahasa. 

Sadar atau tidak, bahwa hal ini merupakan qadrat Tuhan 

yang harus kita terima, keragaman yang ada ini merupakan bentuk 

anugrah Allah yang nyata yang tidak perlu ditolak, karena hal ini 

sangat relevan dengan firman Allah swt, dalam surat al-Hujarât ayat 

13, "Wahai manusia, sesungguhnya diciptakan kalian dari seorang laki-

laki dan perempuan, sehingga menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kalian saling kenal-mengenal, dan orang yang paling 

mulia di sisi Allah adalah orang yang bertaqwa". 

Keragaman dalam beragama dan berbudaya di Indonesia 

adalah ketentuan Tuhan yang harus diterima oleh segenap warga 

negara Indonesia, sehingga harus konsisten dalam menjaga nilai-

nilai pluralisme dan multikulturalisme. Dan defakto bahwa 

Indonesia terdiri dari enam agama, yaitu Islam, Kristen, Katolik, 

Hindu, Budha dan Konghuchu. 

Dalam menjunjung tinggi nilai-nilai keragaman dan 

kebhinekaan perlu adanya kesalingan, yaitu; Pertama, menerima 

perbedaan, Kedua,  menghadapi perbedaan dan Ketiga, menyikapi 

perbedaan. Jika setiap etnis budaya memiliki perbedaan dalam 

coraknya, sebagai warga negara yang terikat dalam kebhinekaan 

adalah harus mampu menerima dengan cara yang baik, dengan 

tidak menyamaratakan, melainkan saling menghormati dan 

menjaga keharmonisan. 

Gesekan antar umat beragama dapat dipacu oleh banyak 

faktor dan kepentingan yang melatarbelakanginya, sehingga 

bagaimana urusan keyakinan tidaklah disama ratakan dengan 

kemasyarakatan, sehingga hal yang berkaitan dengan keyakinan 
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haruslah dipegang teguh oleh setiap individu, sedangkan hal yang 

berkaitan dengan muamalah haruslah disandingkan dengan 

pendekatan kemasyarakatan, sosial dan kebersamaan dalam 

menjaga nilai-nilai luhur. 

Untuk itu, marilah kita jaga keragaman ini dengan segala 

kerelaan hati dan ikut serta membangun negara kita dengan cara 

kita secara moderat, namun karena sebuah kesepakatan juga 

membutuhkan sebuah konsistensi, sehingga kita harus senantiasa 

bersikap yang bijak dan adil. Melalui buku sederhana ini penulis 

sejatinya ingin menawarkan satu pemahaman moderasi beragama 

yang secara kontekstual relevan dengan konteks keindonesiaan, 

sehingga penulis beri judul fikih moderasi, yang membahas prilaku 

mukallaf untuk senantiasa memahami nilai-nilai toleransi dalam 

konteks ke Indonesiaan. 

Tujuan buku ini adalah ingin membumikan paham moderasi 

beragama di Indonesia mengingat salah satu pesan penting dari 

Nabi kita Muhammad saw., adalah meneruskan tongkat estapet 

dakwahnya, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah saw; ´al-

XODPD·X� ZDUDWVDWXO� DQEL\D·µ� �XODPD·� DGDODK� SHZDULV� SDUD� 1DEL���

untuk itu, hendaklah kita selalu meneladani para Ulama, Kyai, 

+DED·LE��7XDQ�*XUX��%X\D�GDQ�\DQJ�ODLnnya yang merupakan nama 

lain dari para orang alim yang dapat kita serap ilmunya, dan 

memberkahi, baik secara lisan maupun tulisan, agar kita bisa 

mewujudkan cita-cita sebagai umat yang terbaik (khaira ummah). 

Salah satu tugas dakwah kita adalah menyampaikan pesan secara 

rutin dan berkesinambungan, dan agar dakwah kita menjadi 

dakwah yang moderat, maka haruslah selalu menghargai tonggak 

DMDUDQ�LVODP�\DQJ�WHODK�GLV\L·DUNDQ�ROHK�SDUD�SHQGDKXOX�NLWD�  

Buku yang hadir dihadapan pembaca ini adalah buku hasil 

anaOLVD�GDQ� WHOD·DK� WHUKDGDS�EHEHUDSD�UHIHUHQVL� WHQWDQJ�PRGHUDVL�

beragama, hal ini yang merupakan sebuah keunikan dari anugrah 

yang Allah swt., yang diberikan akal sehat hingga dapat 

menghasilkan sebuah karya nyata. Ucapan terimaksih kami 

ucapkan kepada semua pihak yang senantiasa membantu baik 

dalam bentuk pemikiran, tukar wawasan dan beberapa masukan 

lainnya, ucapan terima kasih juga kepada istri tercinta Rohmi 
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<XKDQL·DK�� 0�3G�� \DQJ� WHODK� VXGL� NLUDQ\D�PHPEHULNDQ� PRWLYDVL�

demi terwujudnya buku ini, membantu mengedit beberapa 

referensi dan melacak beberapa buku untuk melengkapinya, tidak 

lupa juga kepada anak tercinya Yasmin Aliya Mushoffa dan Zayyan 

Muhabbab Ramdha, serta Abdad Tsabat Azmana, ketiga anakku 

tercinta, yang selalu sabar mendampingi menulis sambil bermain, 

canda gurau turut menghibur. 

Harapan penulis, semoga buku sederhana ini dapat menjadi 

salah satu jariah yang dapat dimaknfaatkan oleh orang banyak 

khusunya dalam mengajak untuk hidup damai, tentram dan selalu 

berbuat baik kepada orang lain, amin. 
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BAB 

1 
 

A. Pengertian Fikih 

Fikih secara etimologi artinya paham, pengertian dan 

pengetahuan, berarti pemahaman secara mendalam yang 

membutuhkan pengerahan potensi akal. Fikih secara terminologi 

adalah hukum V\DUD· yang bersifat praktis (amaliyah) yang 

diperoleh dari dalil-dalil yang terinci atau pemahaman tentang 

hukum-KXNXP� V\DUD·� \DQJ� GLWDULN� GDUL� GDOLO-dalilnya yang 

terinci.2  

Kata fikih dihubungkan dengan perkataan ilmu sehingga 

menjadi ilmu fikih. Ilmu fikih adalah ilmu yang bertugas 

menentukan dan menguraikan norma dasar dan ketentuan yang 

terdapat dalam al-QXU·DQ� GDQ� VXQQDK� QDEL� 0XKDPPDG� saw. 

yang direkam dalam kitab hadits. Dari pengertian di atas 

PHQXQMXNNDQ� EDKZD� DQWDUD� V\DUL·DK� GDQ� ILNLK� PHPSXQ\DL�

hubungan yang erat, yaitu dapat dibedakan tetapi tidak dapat 

dicerai beraipisahkan. Kedua istilah dLPDNVXG� \DLWX�� V\DUL·DK�

Islam dan hukum Islam. Di dalam perpustakaan hukum Islam 

EHUEDKDVD�LQJJULV��V\DUL·DK�,VODP�GLWHUMHPDKNDQ�GHQJDQ�Islamic 

Law, 3 sedangkan fikih Islam diterjemahkan dengan Istilah 

Islamic Jurisprodence.  

Syariah secara etimologi adalah jalan menuju ketempat 

mata air, atau tempat yang dilalui oleh air sungai, sedangkan 

 

2 Wahbah al Zuhaily, Usul al Fiqh al Islamy, (Bairut: Dar Al-Fikr, 1986), juz 
ke-I, h. 15-16 

3 Zainuddin Ali, Hukum Islam (Jakarta: Sinar grafika, 2006), h. 3 

KONTRUKSI 

FIKIH MODERASI 
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BAB 

2 
 

A. Kedudukan Maqashid Al-6\DUL·DK 

Sebelum berbicara tentang maqashid al-V\DUL·DK�secara luas, 

baik secara maknawi, metode ijtihad dan produk pembaruan 

hukum keluarga Islam, maka seyogyanya mengenal PX·DVVLV�

maqashid al-V\DUL·DK terlebih dahulu, juga tidak kalah pentingnya,  

agar dapat mengenal lebih luas kajian historis dari maqasid al-

V\DUL·DK�itu sendiri. 

Sebagian ulama usul fikih menganggap bahwa Imam al-

Syatibi ulama dari madzhab Maliki merupakan peletak pertama, 

WHUPDVXN� ,EQX� ¶$V\XU�� EHUVHSDNDW� EDKZD� ,PDP� DO-Syathibi 

adalah bapak maqashid al-syariah pertama sekaligus peletak 

dasarnya. Namun itu tidak berarti bahwa sebelum beliau, ilmu 

maqashid al-V\DUL·DK� tidak ada. Imam al-Syathibi lebih tepat 

disebut orang pertama yang menyusunnya secara sistematis 

kontruksi maqasid al-V\DUL·DK� 

Secara historis, istilah Maqasid al-Syariah memang belum 

dikenal di masa-masa awal Islam, bahkan sampai abad ketiga 

dan kempat, masa keemasan. Akan tetapi pada masa-masa awal 

tersebut, sudah dikenal istilah maslahah yaitu sejak masa 

Rasulullah saw., dan masa setelah Rasulullah saw., yang 

digunakan dalam menentukan sebuah hukum.40 

Gagasan tentang maqashid al-V\DUL·DK� sejatinya telah ada 

sejak masa Islam klasik, tetapi pertama kali dijabarkan secara 

 

40 Yusuf al-Qardhawi, Fikih Maqashid al-6\DUL·DK� (Jakarta Timur: Pustaka 
Al-Kautsar, 2021), h. 22 
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A. Paham Ekstrim  

Lawan dari konsep moderasi (wasathiyah) adalah 

ekstrim.45 Ekstrim sendiri berasal dari bahasa Inggris extreme, 

yang berarti perbedaan yang besar. Yang dimaksud ekstrim 

dalam bahasa Arab sering disebut ghuluw, yaitu berlebihan, bisa 

berlebihan dalam kebenaran atau berlebihan dalam kebutuhan, 

dan kadang disebut tasydîd, yaitu keras, keras dalam arti 

menyikapi perkara dengan cara yang keras tanpa mau 

bertoleransi, sebagaimana dijelaskan dalam (surat al-1LVk·�� ���

171). Ayat ini terlalu berlebihan dalam menyikapi Isa as., yang 

dianggap sebagai anak Tuhan dari Maryam (QS. al-Taubah: 

9:31), dan (QS. 0k·LGDK���������� �%HJLWX�MXJD� WHQWDQJ�NH\DNLQDQ�

terhadap Tuhan, sebagaimana dijelaskan (QS. al-Mâ·idah: 5: 73). 

Dalam firman lain juga (QS. al-0k·LGDK�� ��� ����� $\DW� GL� DWDV�

menjelaskan al-ghuluw menyangkut tentang aqidah dan 

keyakinan. Term Yahudi dan Nasrani adalah yang tetap 

berpegang teguh pada kitab Taurat, sedangkan Isa as., adalah 

yang beranggapan bahwa Isa adalah anak Tuhan. 

Moderasi beragama adalah cara pandang kita dalam 

beragama secara moderat, yakni memahami dan mengamalkan 

ajaran agama dengan tidak ekstrem, baik ekstrem kanan 

maupun ekstrem kiri. Ekstremisme, radikalisme, ujaran 

kebencian (hate speech), hingga retaknya hubungan antar umat 

 

45 Tarmizi Tahir, Berislam Secara Moderat, (Jakarta: Grafindo Gazanah Ilmu, 
2007), h. 143 
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Toleransi merupakan elemen penting dalam  menumbuh 

kembangkan sikap saling memahami dan menghargai atas 

perbedaan yang ada.71 Toleransi adalah istilah dalam bahasa Arab 

tasamuh yang merupakan tema besar dalam konsep fikih moderasi 

beragama, karena setiap agama menginginkan kedamain dan 

ketentraman, sedangkan toleransi merupakan sebuah nilai yang 

harus ditanamkan kepada setiap mukallaf, agar dapat menerapkan 

nilai-nilai agama secara universal, yaitu kedamain, ketentraman, 

kenyamanan dan keadilan. Dalam konsep fikih moderasi ini, nilai 

toleransi merupakan sebauh tatanan kemanusiaan yang harus 

dijaga, karena nilai toleransi merupakan sebuah upaya untuk 

mewujudkan hal tersebut secara benar. 

A. Toleransi dalam Islam 

Agama merupakan unsur penting dalam kehidupan, 

karena agama merupakan fitrah bagi manusia, tanpa adanya 

agama, maka manusia tidaklah memiliki fitrah dalam 

kehidupan,72 karena agama akan mengajarkan tentang 

kedamaian dan ketentraman dalam hidup dan toleran 

merupakan idaman semua orang, tanpa memandang status 

seseorang tersebut  beragama maupun tidak. Maka 

sesungguhnya, tidak ada satu agama dan sistem sosial pun yang 

menganjurkan kebencian, konflik kekerasan, dan perang, semua 

 

71 Muhammad Rifqi Fachrian, Toleransi Antar Umat Beragama dalam al-
4XU·DQ��(Depok: Rajawali Press, 2018), h. 21 

72 Amran Suadi, Filsafat Agama, Budi Pekerti, dan Toleransi, (Jakarta: 
Kencana, 2022), h. 11 
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Agama adalah fitrah bagi manusia, karena tanpa adanya 

agama, manusia akan kehilangan fitrah dan menjadi hampa tanpa 

adanya spiritual. Namun demikian, agama kerap kali dianggap 

menjadi sumber perbedaan, tidak hanya terjadi antara umat yang 

berbeda, namun juga kerap kali terjadi pada golongan dalam agama 

itu sendiri. Dalam bab ini akan membahas tentang kajian fikih 

muqarran sebagai bentuk wacana ikhtilaf para ulama klasik dalam 

berijtihad, lalu membehas juga beberapa tema tentang wacana 

tentang amaliyah masyarakat Indonesia dalam keberagamaan 

tradisi. 

A. Wacana Fikih Muqarran 

1. Pengertian Madzhab 

Kata PDG]SKLE�jamak dari kata madzhab yang memiliki 

dua pengertian, yaitu; Pertama, Berasal dari kata dzahaba-

yadzhubu-dzahban-wa dzuhuban-wa madzhaban yang kemudian 

menjadi madzhab yang berarti pendapat, telah berjalan, telah 

berlalu, telah mati.95  Kedua, Sesuatu yang diikuti dalam 

berbagai masalah disebabnya adanya pemikiran. Oleh karena 

itu, tamadzhaba biasa diartikan ia mengikuti madzhab MDPD·�

plural PDG]KSKLE� yang diikuti atau dijadikan pedoman. 

Sedangkan kata madzhab diartikan dengan haluan, atau 

ajaran lengkap mengenai hukum Islam yang dianut oleh 

 

95 Al-$E�/XZLV�0D·OXI��AL-Munjid fi al-Lughah wa al-¶$ODP��(Bairut: Dar al-
Masyriq, 1986), h. 239 
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A. Dianjurkan Berbuat Baik Kepada Non Muslim 

Setiap Muslim hendaknya bermuamalah dengan baik 

dalam perkara muamalah dengan non-muslim, serta 

menunjukkan akhlak yang mulia. Baik dalam jual-beli, urusan 

pekerjaan, urusan bisnis, dan perkara muamalah lainnya. 

Sebagaimana termaktub dalam aO�4XU·DQ��DUWLQ\D���´$OODK�WLada 

melarang kamu untuk berbuat baik (dalam urusan dunia) dan 

berlaku adil terhadap orang-orang (kafir) yang tiada 

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 

dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

\DQJ�EHUODNX�DGLOµ��46��al-Mumtahanah: 8). 

Ayat ini juga merupakan dalil bolehnya berjual-beli dan 

berbisnis dengan orang kafir selama bukan jual beli atau bisnis 

\DQJ� KDUDP�� 5DVXOXOODK� VKDOODOODKX·DODLKL� ZDVDOODP� GDQ� SDUD�

sahabat juga dahulu berbisnis dengan orang non muslim. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, tidaklah dipungkiri 

bahwa keragaman yang ada di negara kita Indonesia tidaklah 

menghalangi interaksi antara sesama kita, baik berbeda dalam 

hal suku, budaya, bahasa, ras, dan bahkan beda agama. Ketika 

kita hidup dilingkungan mayoritas muslim, mungkin kita akan 

banyak berinteraksi kepada sesama muslim, sebaliknya ketika 

kita berada di wilayah minoritas, maka tidak memungkiri 

bahwa kita pun akan berinteraksi kepada antar  umat beragama 

yang berbeda-beda, baik dalam pergaulan kekeluargaan, 

bermasyarakat maupun dalam berjual beli.  

PROBLEMATIKA 

EKSTERNAL ANTAR 

UMAT BERAGAMA 
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Pada dasarnya fikih moderasi adalah hakekat dari nilai fikih 

itu sendiri, karena fikih adalah sebuah aturan yang mengatur 

kehidupan manusia, yang secara normative disebut fikih (hukum 

Islam), sedangkan asal dari suatu hukum adalah mubah (boleh), 

selama tidak adanya dalil yang mengharamkan atau 

mewajibkannya. Namun karena secara konteks, bahwa pola hidup 

manusia senantiasa berkembang, sehingga acap kali norma hukum 

dibenturkan dengan realita yang berbeda-beda, sehingga 

menimbulkan banyaknya pemahaman yang beragam, dari situlah 

mulai muncul perbedaan dan menyebabkan gejolak, bahkan tidak 

sering, agama dijadikan sebagai alasan untuk melakukan tindakan 

di luar kebutuhan agama yang membawa kemaslahatan, hal itu 

terjadi karena pakemnya pemahaman, namun di sisi lain juga acap 

kali terjadi sebuah pemahaman logika yang terlalu liberal, hingga 

kemaslahatan hanya berkisar pada akal pikiran yang tidak 

memenuhi tataran V\DUD·.  

Maka dalam buku ini, ditawarkannya sebuah konsep fikih 

moderasi yang membangun toleransi baik secara internal agama, 

yaitu berbicara tentang perbedaan (ikhtilaf), maupun amaliyah 

keagamaan yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya 

dalam satu keyakinan, ataupun eksternal dalam beragama, yaitu 

hukum-hukum yang berkenaan dengan hubungan antar umat 

beragama yang jika tidak disikapi dengan cara yang moderat akan 

menimbulkan mudharat baru. Karena hukum yang berkisar pada 

wilayah muamalah adalah untuk kebaikan dan kemaslahatan 

manusia secara universal, adapun hal yang berkaitan dengan 

PENUTUP 
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